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Abstract 

Rice is a staple food source for most of the population in Asia, particularly in 

countries such as China, India, Indonesia and Vietnam. In Indonesia, rice (Oryza sativa 

L.) is an economically important food crop and also a source of basic needs for the 

community. As the population increases, the need for staple foods derived from rice is 

also increasing. This leads to the use of agricultural methods, one of which is the 

excessive consumption of inorganic fertilizers. As a result, the effectiveness of micro-

nutrients in the soil decreases, affecting rice plants. A way to reduce the use of 

inorganic fertilizers and increase the efficiency of micronutrients is to use organic 

fertilizers enriched with ZnO nano particles because they can increase plant growth. 

The purpose of this study was to determine the effect of compost fertilizer enriched with 

ZnO nanoparticles on the growth of rice plants of the Inpari 32 variety. In this study, 

the design used was a Randomized Group Design. There are 8 kinds of compost 

application test treatments enriched with ZnO nano particles including P0 (control), 

P1 (100% N, P and K inorganic fertilizer), P2 (combination of compost + ZnO NP (50 

mg kg-1 compost), P3 (combination of compost + ZnO NP (100 mg kg-1 compost), P4 

(combination of compost + ZnO NP (150 mg kg-1 compost), P5 (50% dose of N, P and 

K fertilizer + P2), P6 (50% dose of N, P and K fertilizer + P3), P7 (50% dose of N, P 

and K fertilizer + P4). From these treatments, 8 treatments were obtained, each 

treatment was repeated 3 times so that 24 experimental experiments were obtained, in 

each experimental experiment there were 6 planting holes and each hole contained 3 

plants. The parameters observed included plant height, number of leaves, leaf area and 

number of tillers. The results showed that the application of compost fertilizer enriched 

with ZnO nano particles had an effect on the growth of rice plants of the Inpari 32 

variety, where the P6 treatment (½ NPK + Compost + 100 mg/kg ZnO) was a treatment 

that gave a good response compared to other treatments with a plant height of 90.47 

cm, number of leaves of 156.17 strands, leaf area of 7725.25 cm2 and the number of 

tillers of 38.93 tillers. 
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Abstrak 

Padi adalah sumber makanan pokok bagi sebagian besar penduduk di Asia, 

khususnya di negara-negara seperti Tiongkok, India, Indonesia, dan Vietnam. Di 

Indonesia tanaman padi (Oryza sativa L.) merupakan tanaman pangan yang penting 

secara ekonomi dan juga merupakan sumber kebutuhan pokok masyarakat. Seiring 

bertambahnya jumlah penduduk, maka kebutuhan bahan pokok yang berasal dari beras 

juga semakin meningkat. Hal ini menyebabkan timbulnya penggunaan metode 

pertanian, salah satunya adalah konsumsi pupuk anorganik secara berlebihan. 

Akibatnya efektivitas unsur hara mikro pada tanah menurun sehingga berpengaruh 



pada tanaman padi. Cara untuk mengurangi penggunaan pupuk anorganik dan 

meningkatkan efisiensi unsur hara mikro adalah dengan menggunakan pupuk organik 

yang diperkaya nano partikel ZnO karena dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pupuk kompos yang 

diperkaya nanopartikel ZnO terhadap pertumbuhan tanaman padi varietas Inpari 32. 

Pada penelitian ini, rancangan yang digunakan yaitu Rancangan Acak Kelompok 

(RAK). Terdapat 8 macam perlakuan uji aplikasi kompos yang diperkaya nano partikel 

ZnO meliputi P0 (kontrol), P1 (pupuk anorganik N, P dan K 100%), P2 (kombinasi 

kompos + ZnO NP (50 mg kg-1 kompos), P3 (kombinasi kompos + ZnO NP (100 mg 

kg-1 kompos), P4 (kombinasi kompos + ZnO NP (150 mg kg-1 kompos), P5 ( dosis 50% 

pupuk N, P dan K + P2), P6 (dosis 50% pupuk N, P dan K + P3), P7 (dosis 50% pupuk 

N, P dan K + P4). Dari macam perlakuan tersebut diperoleh  8 perlakuan, masing 

masing perlakuan diulang sebanyak 3 kali sehingga diperoleh 24 eksperimen 

percobaan, pada setiap eksperimen percobaan terdapat 6 lubang tanam dan setiap 

lubang mengandung 3 tanaman. Parameter yang diamati meliputi tinggi tanaman, 

jumlah daun, luas daun dan jumlah anakan tanaman. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa aplikasi pupuk kompos yang diperkaya nano partikel ZnO berpengaruh terhadap 

pertumbuhan tanaman padi varietas Inpari 32, dimana perlakuan P6 (½ NPK+ Kompos 

+100 mg/kg ZnO) merupakan perlakuan yang memberikan respon yang baik 

dibandingkan dengan perlakuan yang lainnya dengan tinggi tanaman sebesar 90,47 cm, 

jumlah daun sebesar 156,17 helai, luas daun sebesar 7725,25 cm2 dan jumlah anakan 

sebesar 38,93 anakan. 

Kata kunci: Pupuk organik, Nanopartikel, Seng oksida, Pertumbuhan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Tanaman padi merupakan sumber makanan pokok bagi sebagian besar 

masyarakat di Asia, terutama di negara-negara seperti China, India, india dan 

Vietnam. Tanaman ini juga berperan penting dalam pola makan seluruh penduduk 

dunia. Di Indonesia, padi (Oryza sativa L.) merupakan tanaman pangan yang 

penting secara ekonomi dan juga merupakan sumber kebutuhan pokok masyarakat. 

Seiring bertambahnya jumlah penduduk, maka permintaan terhadap bahan pangan 

pokok berbahan dasar beras juga  meningkat. 

Meningkatkan produksi pangan untuk memenuhi kebutuhan populasi yang 

terus bertambah merupakan salah satu tantangan besar dunia dalam penerapan 

praktik berkelanjutan. Pertumbuhan  penduduk terus meningkat hingga mencapai 

7,37 miliar jiwa (Data Bank Dunia 2015). Untuk mengatasi situasi ini, penggunaan 

pupuk dan pestisida kimia, varietas tanaman  rekayasa genetika, atau tanaman  tahan 

penyakit telah menjadi tren di komunitas pertanian selama lima dekade terakhir. 

Total konsumsi pestisida  meningkat dari 196 menjadi 516 juta pound di Amerika 

Serikat saja  (USDA 2012). 

Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan bahan kimia  di sektor pertanian 

semakin tidak terkendali. Menurut Astiningrum (2005), penggunaan pupuk kimia 

yang berlebihan dapat menyebabkan residu  pembawa  nitrogen tertinggal di dalam 

tanah. Hal ini menyebabkan berkurangnya kualitas tanah seperti pemadatan  dan 

degradasi tanah (Massah dan Azadegan, 2016), kuantitas dan kualitas hasil 

pertanian, sehingga produktivitas pun menurun dan menyebabkan pencemaran 
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tanah, air dan udara (Savci, 2012). Permasalahan lain yang timbul akibat 

penggunaan pupuk kimia yang berlebihan adalah efektifitas unsur hara tanah (Zn, 

Se S, dll) akibat ketidakseimbangan unsur hara dalam tanah dan penyebaran hama, 

berbagai penyakit menjadi permasalahan yang serius. Selain itu, unsur hara makro 

seperti N, K dan P dibutuhkan oleh tanaman dalam jumlah besar namun 

bioavailabilitasnya umumnya rendah (Pramuda et al., 2010). 

Dihadapkan pada berbagai permasalahan terkait penggunaan pupuk kimia, 

maka timbul pemikiran untuk menggunakan pupuk organik yang diperkaya dengan 

bahan nano. Penggunaan pupuk organik yang diperkaya dengan bahan nano  

bertujuan untuk menjaga keseimbangan tanah, meningkatkan produktivitas 

tanaman tanpa menyebabkan kerusakan  lahan pertanian akibat penggunaan pupuk 

kimia yang berlebihan (Herdiyanto dan Setiawan, 2015). 

Perubahan teknologi pertanian telah menjadi faktor kunci dalam mencapai 

pertanian modern. Di antara  inovasi teknologi terkini, nanoteknologi menempati 

tempat penting dalam transformasi produksi pertanian dan  pangan. Nanoteknologi 

memainkan peran penting dalam meningkatkan teknik pengelolaan tanaman yang 

ada untuk memprediksi penggunaan bahan kimia pertanian konvensional yang 

kurang efisien dan efektif, yang mempengaruhi proses pencucian  kimia, populasi 

tanah dan air, degradasi, hidrolisis dan degradasi mikroba. Oleh karena itu, 

beberapa peneliti menyarankan penggunaan nanoenkapsulasi untuk mencapai 

tingkat konsentrasi yang efektif bagi tanaman (Perez-de-Luque, 2009). 

Penelitian lain menunjukkan bahwa penggunaan nanoteknologi di bidang 

pertanian memberikan respon terbaik terhadap tanaman. Menurut Nurhidayati dan 

Siti Muslikah (2022), penerapan kascing berbasis nano dapat meningkatkan 
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aktivitas fotosintesis sehingga meningkatkan kandungan klorofil dan meningkatkan 

biomassa daun. 

 Berdasarkan informasi di atas, perlu dilakukan penelitian mengenai 

pengaruh pupuk kompos diperkaya nanopartikel ZnO terhadap pertumbuhan dan 

hasil  padi varietas Inpari 32. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh pemberian pupuk kompos yang diperkaya nano partikel 

ZnO terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman padi varietas Inpari 32 ? 

2. Bagaimana pengaruh pemberian pupuk kompos yang diperkaya nano partikel 

ZnO terhadap hasil tanaman padi varietas Inpari 32 ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui pengaruh pemberian pupuk kompos yang diperkaya nano partikel 

ZnO terhadap pertumbuhan tanaman padi  varietas Inpari 32.   

2. Mengetahui pengaruh pemberian pupuk kompos yang diperkaya nano partikel 

ZnO terhadap hasil tanaman padi  varietas Inpari 32.   

1.4 Hipotesis 

1. Diduga pemberian pupuk kompos yang diperkaya nano partikel akan 

memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan tanaman padi varietas Inpari 32. 

2. Diduga Pemberian pupuk kompos yang diperkaya nano partikel akan 

memberikan pengaruh terhadap hasil tanaman padi varietas Inpari 32. 

 



BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan tentang “Pengaruh Kompos 

yang Diperkaya Nano Partikel ZnO Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman 

Padi (Oryza sativa. L) Varietas Inpari 32” dapat disimpulan sebagai berikut: 

1. Aplikasi pupuk kompos yang diperkaya nano partikel ZnO berpengaruh 

terhadap pertumbuhan tanaman padi varietas Inpari 32, dimana perlakuan 

P6 (½ NPK+ Kompos +100 mg/kg ZnO) merupakan perlakuan yang 

memberikan respon yang baik dibandingkan dengan perlakuan yang lainnya 

dengan tinggi tanaman sebesar 90,47 cm, jumlah daun sebesar 156,17 helai, 

luas daun sebesar 7725,25 cm2 dan jumlah anakan sebesar 38,93 anakan. 

2. Aplikasi pupuk kompos yang diperkaya nano partikel ZnO berpengaruh 

terhadap hasil tanaman padi varietas Inpari 32, dimana perlakuan P6 (½ 

NPK+ Kompos +100 mg/kg ZnO) adalah perlakuan yang memberikan 

respon yang baik dibandingkan dengan perlakuan lainnya dengan potensi 

hasil gabah kering panen sebesar 18,49 ton/ha, jumlah malai sebesar 30,63 

malai, panjang malai sebesar 22,11 cm, bobot per malai sebesar 4,58 gram, 

bobot malai per rumpun sebesar 117,50 gram, bobot segar brangkasan 

sebesar 296,54 gram, bobot kering brangkasan sebesar 82,08 gram, bobot 

gabah per rumpun sebesar 92,46 gram, jumlah total bulir per malai sebesar 

144,71 bulir, jumlah bulir hampa sebesar 7,64 bulir, jumlah bulir isi sebesar 

137,07 bulir, persentase jumlah bulir isi sebesar 94,75 %, persentase jumlah 



bulir hampa sebesar 5,25 %, bobot 1000 bulir sebesar 30,63 gram dan indeks 

panen sebesar 31,18 %. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini disarankan bahwa aplikasi pupuk 

kompos diperkaya nano partikel ZnO yaitu perlakuan P5 ( (½ NPK+ Kompos +50 

mg/kg ZnO) bisa direkomendasikan pada tanaman padi varietas Inpari 32 untuk 

mengurangi penggunaan pupuk anorganik atau NPK, meningkatkan efisiensi unsur 

hara mikronutrien dan meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman. 
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